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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berupaya untuk melihat hubungan sistem pembayaran cashless 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek ataupun jangka panjang. 

Variabel yang digunakan oleh peneliti adalah Alat Pembayaran Menggunakan 

Kartu (APMK) yang berasal dari transaksi debet card dan credit card, e-money dan 

pertumbuhan ekonomi periode 2009 sampai dengan 2020. Metode analisis 

penelitian yang digunakan adalah Vector Autoregresion dengan hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa dalam jangka pendek APMK secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

signifikan positif terhadap APMK sama halnya e-money terhadap AMPK. Hal 

serupa dalam jangka panjang APMK berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sedangkan variabel e-money dalam jangka pendek 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, namun 

pertumbuhan ekonom tidak berpengaruh signifikan terhadap e-money. Dalam 

jangka panjang e-money secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata kunci: APMK, e-money, dan pertumbuhan ekonomi
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ABSTRACT 

 

This study seeks to see the relationship between cashless payment systems and 

economic growth in the short or long term. The variables used by the researchers 

are Card Payment Instruments (APMK) originating from debit card and credit card 

transactions, e-money and economic growth for the period 2009 to 2020. The 

research analysis method used is Vector Autoregression with the results of the 

research showing that in the long term short APMK significantly positive effect on 

economic growth and economic growth significantly positive effect on CBPI as well 

as e-money on AMPK. The same thing in the long term APMK has a significant 

positive effect on economic growth. While the e-money variable in the short term 

has a significant negative effect on economic growth, but economic growth has no 

significant effect on e-money. In the long term, e-money has a significant positive 

effect on economic growth 

 

Keywords: APMK, e-money, and economic growt
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan suatu negara ditandai dengan pertumbuhan ekonomi 

yang biasanya diukur dengan Pendaptan Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan 

ekonomi menjadi tolak ukur berhasilnya kondisi perekonomian yang dicapai. 

Tingginya pertumbuhan ekonomi menggambarkan tingginya kesejahteraan 

masyarakat pada daerah tertentu. Sebaliknya rendahnya pertumbuhan ekonomi 

dapat menggambarkan rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat di daerah 

tertentu yang sering disebut ketimpangan. Ketimpangan sering terjadi pada 

suatu negara tertentu hal ini disebabkan kerena memiliki sumber daya yang 

berbeda. Selain itu pembangunan dapat dipacu melalui pembentukan modal 

yang mampu mendorong perubahan kondisi ekonomi (Wau, 2015). 

Pada perekonomian uang sebagai alat utama dalam transaksi. Hadirnya 

uang membantu melancarkan kegiatan ekonomi masyarakat yang sedang 

berjalan ataupun akan datang. Uang memiliki peran yang sangat vital dalam 

kehidupan masyarakat, bahkan uang sudah masuk segala aspek mulai dari 

kebutuhan primer, sekunder dan tersier (Ambarine, 2015). Semakin tinggi uang 

yang beredar dimasyarakat memiliki arti bahwa pertumbuhan ekonomi 

meningkat. Sesuai dengan pendapat Irving Fisher bahwa pengaruh kecepatan 

beredarnya uang terhadap kegiatan sektor rill (Yuliadi, 2008). 

Saat ini uang beredar mengalami peningkatan hal ini disebabkan 

evolusi sistem pembayaran. Moderasi pengaturan kegiatan ekonomi menjadi 
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pendorong dalam memajukan ekonomi berbasis digital. Kemajuan teknologi 

mampu merangkul pembayaran tanpa uang tunai dalam pembangunan 

ekonomi negara (Ali et al., 2020). Semakin cepat peredaran uang maka 

semakin tinggi pertumbuhan pertumbuhan sektor rill. Fenomena ini memiliki 

kaitan erat dengan pengaruh yang ditimbulkan dari penggunaan uang dari 

transaksi ekonomi (Yuliadi, 2008). Peredaran uang saat ini sangat tinggi karena 

perkembangan dalam sistem pembayaran yang melibatkan teknologi. 

Kemajuan dunia teknologi sudah menciptakan beberapa inovasi 

khususnya dalam sistem pembayaran dimana perdagangan barang atau jasa 

sudah tidak menggunakan uang tunai. Hal ini bukan berarti menghilangkan 

salah satu fungsi uang sebagai alat pembayaran yang sah. Penggunaan sistem 

pembayaran non tunai menawarkan berbagai macam kemudahan terhadap 

masyarakat. Sistem pembayaran di Indonesia mengalami perubahan setiap 

tahunnya dan selalu memberikan inovasi. Pada awalnya menggunakan APMK 

(Alat Pembayaran Menggunakan Kartu) hingga e-money (Bank Indonesia 

2019). 

Evolusi sistem pembayaran dalam bentuk transaksi nontunai dapat 

membuat peredaran uang semakin cepat. Banyaknya penggunaan transaksi 

cashless membuat tingginya angka peredaran uang di masyarakat. Sebab hal 

ini membuat masyarakat merasakan kemudahan dalam melakukan transaksi 

jual ataupun beli barang dan jasa. Kejadian tersebut akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi negara. Hal ini sudah terbukti di negara OECD, 

pembayaran non-tunai dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Wong et 
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al., 2020). Pembayaran menggunakan kartu elektronik akan memberikan 

dampak yang berarti bagi pertumbuhan ekonomi dunia (Tee and Ong, 2016). 

Penerapan kebijakan ekonomi non tunai dapat meningkatkan pertumbuhan 

stabilitas keuangan negara (Nettu dan Jhanvi, 2017). 

Dewasa ini perkembangan pembayaran non tunai mengalami 

peningktan yang signifikan. Tentunya memiliki sebab dimana peristiwa 

bencana non-alam pandemik Covid-19 yang dimulai sejak akhir tahun 2019 

hingga saat ini yang bermula dari kota Wuhan China dan masuk negara 

Indonesia sejak bulan Januari 2020. Corona virus menyebar secara cepat yang 

mampu membuat berhentinya kegiatan ekonomi masyarakat. Peristiwa 

tersebut mengakibatkan menurunnya pertumbuhan ekonomi seluruh dunia 

khususnya Negara Indonesia. Tapi hal itu tidak terjadi pada penggunaan 

transaksi uang elektronik yang terjadi sebaliknya, uang elektronik mengalami 

peningkatan yang signifikan sebagaimana pada gambar 1.1. Artinya banyak 

masyarakat yang menggunakannya, guna untuk mengurangi penularan virus 

secara luas. Perkembangan signifikan dapat dilihat pada grafik dibawah ini; 
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Gambar 1.1 

Transaksi e-money (Juta Rupiah) 

Sumber: www.bi.go.id 

 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas bahwa pertumbuhan uang elektronik 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal tersebut menunjukkan bahwa 

Negara Indonesia mengalami perkembangan sistem pembayaran setiap 

tahunnya. Selain itu masyarakat memiliki pengetahuan yang lebih yang 

awalnya melakukan pembayaran tunai namun saat ini mayoritas sudah 

menggunakan pembayaran non tunai. 

Pembayaran cashless juga melibatkan beberapa sarana mesin ataupun 

alat teknologi lainnya. Misalnya Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 

(AMPK) baik debit card ataupun credit card. Metode pembayaran ini sudah 

ada sebelum uang elektronik lainnya. Dan mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan, hal ini dapat dilihat dari gambar 1.2 dibawah ini; 
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Gambar 1.2 

Transaksi APMK (juta rupiah) 

Sumber: www.bi.go.id 

 

Pembayaran menggunakan kartu setiap tahunnya mengalami hal yang 

sama dengan e-money yaitu mengalami peningkatan pesat. Kartu yang 

dijadikan pembayaran tediri dari ATM/debit card dan credit card. 

Pengkategorian jenis kartu ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam 

melakukan transaksi. 

Perkembangan sistem pembayaran dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, kerena semakin bertambahnya inovasi instrumen pembayaran dapat 

menambah jumlah peredaran uang. Penelitian Wong et al., (2020) 

membuktikan bahwa pembayaran non tunai akan berdampak peningkatan 

pertumbuhan di negara-negara OECD. Adapula hasil studi Nettu dan Jhanvi 

(2017) memaparkan keuntungan menerapakan pembayaran cashless tidak 

hanya rasakan oleh masyarakat melainkan juga negara. 

Inovasi pada sistem pembayaran tentunya akan menarik perhatian 

pembuat kebijakan salah satunya Bank Indonesia. Bank indonesia menyadari 
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bahwa sitem pembayaran berperan penting dalam melancarkan kegiatan 

ekonomi dan usaha masyarakat. Saat ini teknologi sangat dibutuhkan sebab 

transaksi ekonomi dapat mengubah sistem pembayaran (Febriaty, 2019). 

Transaksi tidak hanya menggunakan uang tunai tapi merambah dengan 

menggunakan non tunai bahkan sudah berkembang dengan melibatkan aplikasi 

smartphone. Dewasa ini Bank Indonesia memiliki rencana akan menerbitkan 

CBDC (Central Bank Digital Currency) atau digital rupiah, akan 

membutuhkan waktu relativ lama mengenai rencana ini. Bank Indonesia masih 

terus mengkaji dan melakukan asesmen guna melihat potensi CBDC dengan 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikawatirkan berdampak negatif terhadap 

perkembangan ekonomi karena tidak semua masyarakat mampu 

menggunakannya. 

Uang beredar adalah elemen ekonomi makro dasar dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang mampu memastikan berjalannya 

kegiatan ekonomi secara efektif. Dalam arti lain uang beredar adalah alat 

kebijakan moneter yang sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi suatu bangsa (Krouso et al., 2019). Dengan demikian adanya inovasi 

sistem pembayaran diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

menuju tren positif. 

Dari pemaparan diatas bahwa peredaran uang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana teori kuantitas uang menurut Irving 

Fisher bahwa unsur kecepatan peredaran uang, barang dan jasa menjadi faktor 

yang mempengaruhi nilai uang (Ambarine, 2015). Dalam arti lain 
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meningkatnya uang beredar akan membuat jumlah penjualan barang dan jasa 

meningkat, sehingga akan meningkatakan pendapatan yang nantinya akan 

berdampak kepada pertumbuhan ekonomi. Melihat kejadian diatas peneliti 

menyadari bahwa perkembangan sistem pembayaran dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai “Sitem Pembayaran Cashless Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia periode 2009-2020”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti membuat 

beberapa rumusan masalah untuk lebih di spesifikasikan menjadi beberapa 

pertanyaan yang akan menjawab permasalahan yang tertera pada latar 

belakang. Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan transaksi pembayaran menggunakan APMK dengan 

pertumbuhan ekonomi Negara Indonesia dalam jangka pendek dan 

panjang? 

2. Bagaimana hubungan transaksi pembayaran menggunakan e-money 

dengan pertumbuhan ekonomi Negara Indonesia dalam jangka pendek dan 

panjang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirumuskan diatas maka 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisa hubungan baik dalam pengaruh jangka panjang dan 

pendek transaksi pembayaran APMK dengan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia 

2. Untuk menganalisa hubungan jangka panjang dan pendek dengan 

transaksi e-money terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari beberapa tujuan penelitian diatas kemudian peneliti mengharapkan 

penelitian ini menjadi sebuah kajian penelitian yang bermanfaat untuk berbagai 

pihak. Adapun diantaranya: 

1. Manfaat untuk masyarakat, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 

informasi untuk lebih mengetahui mengenai penggunaan cashless di 

Indonesia yang dapat memberi manfaat baik dari segi waktu, biaya dan 

tenaga serta memberikan informasi lebih mendalam dampak yang akan 

terjadi pada terhadap pertumbuhan ekpnomi. 

2. Manfaat untuk pemerintah, diharapkan penelitian ini sebagai sarana untuk 

meningkatkan stabilitas kondisi keuangan Negara, serta dapat digunakan 

sebagai referensi pengambilan kebijakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan menghindari permasalahan ekonomi 

khususnya dalam bidang keuangan di Indonesia dalam beberapa tahun 

kedepan. 
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3. Manfaat penelitian selanjutnya untuk pihak akademisi, peniliti 

mengharapkan penelitian ini mampu memberikan tambahan pengetahuan 

serta referensi pengujian ilmiah mengenai metode pembayaran cashless. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini memiliki sitematika pembahasan yang terdiri dari lima 

bab, peneliti akan menguraikan secara garis besar sesuai bab, diantaranya 

adalah: 

Bab I Pendahuluan: pada bab ini memaparkan mengenai latar  

belakang yang menjadi acuan penelitian ini dilakukan, rumusan masalah 

menjadi dasar dari penelitian dan sebuah inti permasalahan yang kemudian 

dicari solusinya melalui penelitian ini, selanjutnya memaparkan tujuan dan 

manfaat penelitian serta sitematika pembahasan. 

Bab II landasan Teori: pada bagian ini terdiri dari tiga pokok bahsan 

yang diawali dengan kajian teori dan pemaparan teori – teori yang relevan 

dengan topik yang dibahas, kemuduian mengembangkan teori – teori yang 

dibahas menjadi sebuah hipotesis. Bagian terakhir pada bab ini disajikan model 

kerangka berpikir yang dapat mempersingkat dan memperjelas penurunan 

hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian: pada bab ini menjelaskan terkait rencana 

serta prosedur penelitian yang dilakukan sebagai upaya dalam menjawab 

hipotesis penelitian. Selain itu pada bab ini membuat hal – hal penting 
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mengenai jenis penelitian, data yang digunakan disertai dengan sumber data, 

variabel penelitian yang dipakai dan metode pengujian hipotesis. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan: pada bab ini memuat deskripsi 

objek penelitian, hasil analisis serta pembahasan secara mendalam dari hasil 

temuan yang diperoleh dari data. Selain itu pada bab ini akan menjawab seluruh 

rumusan masalah penelitian baik melalui pengolahan data maupun dari 

penafsiran peneliti yang didukung dengan teori yang kuat pada pemaparan 

babsebelumnya. 

Bab V Penutup : Pada bab penutup atau terakhir terdiri dari 

kesimpulan. keterbatasan penelitian serta saran kepada pihak terkait. Dalam 

kesimpulan penelitian ini merupakan jawaban akhir dari rumusan masalah 

penelitian disertai dengan saran yang diajukan kepada peneliti selanjutnya ialah 

saran yang berkaitan dengan hasil penelitian dengan tujuan penelitian 

selanjutnya lebih baik
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perkembangan sistem pembayaran di Negara Indonesia mengalami 

perkembangan setiap tahunnya hal ini bersamaan dengan perkembangan 

teknologi yang tersebar pada masyarakat. Hal ini tentunya akan berdampak 

terhadap pola hidup masyarakat sehingga akan mengubah cara berpikir dan 

bertindak dalam menentukan keputusan, khususnya dalam mengkonsumsi 

barang. Semakin banyak masyarakat memanfaatkan perkembangan teknologi 

maka akan meningkatkan penggunaan cashless. Saat ini pembayaran non tunai 

semakin berkembang dimana munculnya berbagai macam bentuk uang 

elekronik dari yang berbentuk kartu hingga server. Berkembangnya sistem 

pembayaran tentunya akan mempengaruhi pertumbuhan perokonomian suatu 

negara baik pengaruh yang positif ataupun negative. 

Dalam kesempatan penelitian ini peneliti ingin menyampaikan 

beberapa hasil penting terkait pengaruh sistem pembayaran cashless terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Adapun dua variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu APMK dan E-money dengan hasil sebagai berikut; 

1. Dalam jangka pendek Alat Pembayaran Menggunakan Kartu secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, senada 

dengan pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap APMK dan e-money 

terhadap APMK. Hal serupa terjadi dalam kurun waktu jangka panjang. 

Dengan demikian sistem pembayaran menggunakan kartu perlu 
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dikembangkan mengingat Bank Indonesia akan mewujudkan terciptanya 

digital rupiah. 

2. Dalam jangka pendek E-money secara signifikan berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi, namun pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap e-money, begitupun e-money terhadap 

variabel itu sendiri. Sedangkan dalam jangka panjang E-money memiliki 

pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya 

penggunaan e-money membutuhkan persiapan yang matang. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan dari hasil olah data sekunder yang gunakan oleh peneliti 

serta teori dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini, maka hasil 

dari penelitian ini memiliki beberapa implikasi baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis penelitian ini memberikan gambaran bagaiman sistem 

pembayaran cahsless yang berkembang di Negara Indonesia dalam penelitian 

ini seperti Alat Pembayaran Menggunakan Kartu dan electronic money yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Hasil penemuan yang berbeda 

dari penelitian sebelumnya akan menambah pengetahuan teoritis yang baru, 

dimana penelitian ini selain meneliti pengaruh cashless terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan menggunakan model uji VECM. 

Selanjutnya secara praktisi penelitian ini juga memberikan gambaran 

kontribusi pada dunia perbankan mengenai jumlah uang yang beredar 

khususnya Bank Indonesia selaku pemegang peranan utama yang menjaga 
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stabilitas keuangan. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

menetapakan terbitnya digital rupiah. Besar harapan penulis dengan adanya 

hasil penelitian ini untuk lebih mempersiapkan pengaruh jangka panjang dalam 

dunia keuangan yang nantinya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Dalam proses penyusunan penelitian ini penulis tentunya menyadari 

adanya keterbatasan yang belum penulis penuhi. Adapun beberapa 

keterbatasan yang penulis sadar diantara sebagai berikut: 

1. Objek dalam penelitan ini hanya satu negara, sedangkan sistem 

pembayaran cashless sudah berkembang sangat pesat di berbagai negara 

khususnya negara-negara maju. 

2. Data yang digunakan dalam peneltian ini masih terbilang terbatas 

meskipun penulis mengambil quartalan, yakni quartal pertama tahun 2009 

sampai quartal 4 tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh beberapa sumber 

data menyediakan terbatas 

Selain keterbatasan, penulis juga akan memberikan beberapa saran bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin meneliti topik yang serupa dengan penulis. 

Berikut beberapa saran yang diberikan oleh penulis: 

1. Menambahkan variabel interfening yang dapat memeperkuat hubungan 

antara variabel X terhadap variabel Y misalnya inflasi 

2. Menambahkan metode analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian 

3. Menambahakan periode data ataupun mengubah data yang diteliti menjadi 

bulanan, hal ini untuk menghasilkan penelitian yang akurat. 
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